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5.1 Kesimpulan

Fenomena relativisme di era digital menunjukkan perubahan mendasar dalam
cara manusia memahami dan menghayati kebenaran. Perkembangan teknologi
informasi, yang ditandai oleh banyaknya penggunaan media sosial, tidak hanya
memberikan kemudahan dalam distribusi informasi tetapi juga memunculkan masalah
baru yang bersifat epistemologis dan moral. Kebenaran kini tidak lagi dilihat sebagai
hal yang objektif dan mengikat, melainkan dipersempit menjadi konstruksi subjektif
yang tergantung pada preferensi, pengalaman, dan kepentingan individu. Dalam
keadaan ini, batas antara fakta dan opini menjadi tidak jelas, dan kebenaran kehilangan
otoritasnya di ruang publik.

Dalam konteks ini, media sosial berperan lebih dari sekadar alat komunikasi; ia
menjadi penggerak yang mempercepat penyebaran relativisme. Mekanisme seperti
echo chamber, filter bubble, dan budaya post-truth mengecilkan ruang dialog yang
sehat serta membentuk pola pikir yang cenderung eksklusif dan defensif. Akibatnya,
individu terjebak dalam lingkaran informasi yang menguatkan keyakinan sendiri tanpa
terbuka terhadap koreksi. Situasi ini pada akhirnya mengarah pada krisis otoritas
kebenaran, di mana kebenaran tidak lagi diukur berdasarkan kesesuaiannya dengan
realitas tetapi berdasarkan daya tarik, popularitas, dan kekuatan narasi yang dibangun.

Menanggapi situasi ini, ensiklik Caritas in Veritate dari Paus Benediktus XVI
menawarkan pemikiran yang relevan dan mendalam. Ensiklik ini menekankan bahwa
kebenaran tidak bisa dipisahkan dari kasih, dan bahwa tanpa kebenaran, kasih
kehilangan makna serta mudah jatuh ke dalam sentimentalitas yang kosong.
Kebenaran, dari sudut pandang ini, bukanlah hal yang relatif atau berubah-ubah,
melainkan memiliki dasar yang objektif dan transenden. Oleh karena itu, relativisme
dipandang sebagai ancaman serius, karena tidak hanya merusak tatanan pengetahuan

tetapi juga melemahkan fondasi moral kehidupan manusia.
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Dalam kerangka pemikiran tersebut, hubungan antara iman dan rasio menjadi
sangat penting dalam usaha memulihkan otoritas kebenaran. Iman memberikan
orientasi yang mengarahkan manusia kepada kebenaran yang berasal dari Allah,
sementara rasio memungkinkan manusia untuk memahami, menguji, dan
mengartikulasikan kebenaran tersebut secara kritis dan bertanggung jawab. Keduanya
bukanlah realitas yang bertentangan, tetapi saling melengkapi dalam membentuk
pemahaman yang utuh tentang kebenaran. Tanpa iman, rasio berisiko terjebak dalam
relativisme; sebaliknya, tanpa rasio, iman dapat terjebak dalam subjektivisme dan
kehilangan kemampuan reflektif.

Dengan demikian, usaha membangun budaya kebenaran di era digital tidak bisa
terlepas dari integrasi antara iman dan rasio dalam kehidupan manusia. Budaya
kebenaran membutuhkan sikap kritis dalam menerima informasi, keterbukaan dalam
dialog, serta tanggung jawab moral dalam berkomunikasi di ruang digital. Dalam hal
ini, Gereja memiliki peran penting sebagai penjaga dan penyampai kebenaran,
sekaligus sebagai pembimbing umat dalam menghayati kebenaran secara konkret di
tengah dunia yang terus berkembang. Pada akhirnya, dapat ditegaskan bahwa krisis
kebenaran di era digital hanya dapat diatasi melalui pendekatan yang integral, yang
tidak hanya mengandalkan kemampuan teknologi tetapi juga kedalaman iman dan

kejernihan rasio dalam mencari, memahami, dan menghidupi kebenaran itu sendiri.

5.2 Saran

Bertolak dari kesimpulan yang telah dibuat di atas, penulis memberikan
beberapa saran kepada beberapa pihak agar dapat bekerja sama dalam menghambat
laju perkembangan relativisme di era digital dan turut bekerja sama dalam membangun
budaya kebenaran yang berlandaskan Caritas in Veritate.

Pertama, bagi pengguna media sosial. Sikap kritis dan tanggung jawab moral
dalam memanfaatkan media digital menjadi sebuah keharusan. Arus informasi yang
sangat cepat dan tidak selalu terverifikasi mengharuskan setiap individu untuk tidak

sekadar menjadi konsumen pasif, tetapi juga berperan aktif dalam menilai dan
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menyaringan kebenaran. Kesadaran ini penting agar manusia tidak terjebak dalam arus
relativisme yang mengaburkan garis pemisah antara kebenaran dan kesalahan.

Kedua, bagi segenap umat beriman. Tantangan dari era digital sebaiknya
dimaknai sebagai kesempatan untuk memperkuat iman secara lebih reflektif dan
rasional. Iman tidak hanya sekadar diterima secara pasif, melainkan perlu didalami
melalui dialog dengan akal budi, sehingga dapat memberikan pondasi yang kuat dalam
menghadapi berbagai pemikiran yang berkembang. Dalam konteks ini, integrasi antara
iman dan akal menjadi kebutuhan yang mendesak, agar kebenaran tidak hanya
dipercayai, tetapi juga dipahami dan dihidupi dengan penuh tanggung jawab.

Ketiga, bagi hirarki Gereja. Diharapkan Gereja terus mengemban peran
profetisnya dalam meneguhkan kembali nilai kebenaran di tengah dunia digital.
Melalui pewartaan, pendidikan, dan pendampingan umat, Gereja dapat berkontribusi
dalam membentuk kesadaran kritis sekaligus etis dalam penggunaan media digital.
Dengan demikian, Gereja tidak hanya hadir sebagai institusi normatif, tetapi juga
sebagai komunitas yang dinamis dan relevan dalam menghadapi tantangan zaman.

Keempat, bagi dunia pendidikan. Dunia pendidikan memiliki tanggung jawab
yang tidak kalah penting dalam menciptakan generasi yang mampu berpikir kritis dan
berpegang pada nilai-nilai kebenaran. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter serta integritas moral.
Dalam konteks ini, pengembangan kemampuan reflektif, dialogis, dan etis perlu
menjadi bagian integral dari proses pendidikan, agar peserta didik dapat menjadi
individu yang tidak mudah terombang-ambing oleh relativisme, melainkan teguh
dalam mencari dan memperjuangkan kebenaran.

Kelima, bagi keluarga. Keluarga perlu menciptakan budaya dialog yang jujur
dan terbuka dan penuh penghargaan. Serta perlu menanamkan literasi digital yang

kritis agar seluruh anggota keluarga mampu memilah informasi secara kritis.
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Jadi, upaya untuk membangun budaya kebenaran di era digital memerlukan
keterlibatan semua pihak dalam suatu gerakan bersama yang berakar pada kesadaran
akan pentingnya kebenaran itu sendiri. Hanya melalui cara ini, manusia dapat tetap
berdiri teguh di tengah perubahan zaman, tanpa kehilangan arah dan makna dalam

kehidupannya.
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